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ABSTRACT	

This	 study	 aims	 to	 analyze	 how	 intellectual	 capital	 affects	 the	 value	 of	 companies.	
Intellectual	 capital	 is	 one	 of	 the	 intangible	 assets	 that	 has	 an	 important	 role	 in	 creating	 a	
competitive	 advantage	 and	 improving	 the	 company's	 performance,	 as	well	 as	 the	 company's	
value.	The	variables	 in	this	study	consist	of	 intellectual	capital	and	company	value.	There	are	
three	components	 in	 intellectual	capital,	namely	value-added	capital	employed	 (VACA),	value	
Added	human	capital	(VAHU),	and	structural	capital	value	added	(STVA).	Meanwhile,	the	value	
of	 companies	 in	 this	 study	 was	 measured	 using	 the	 Tobin,s	 Q	 method.	 This	 study	 uses	 a	
quantitative	method.	The	data	used	 is	 secondary	data	 in	 the	 form	of	annual	 financial	 report	
data	for	the	banking	sub-sector	listed	on	the	Indonesia	Stock	Exchange	(IDX)	in	2019-2023.	The	
data	 collection	 technique	 uses	 the	 purposive	 sampling	 method	 and	 was	 obtained	 from	 25	
companies	with	 a	 period	 of	 5	 years,	 so	 125	 sample	 data	were	 collected.	 The	 analysis	 in	 this	
study	uses	 the	Smart	PLS	version	3.0	program	which	 is	used	 to	 test	 the	relationship	between	
intellectual	capital	and	company	value.	The	results	of	the	study	show	that	 intellectual	capital	
has	an	effect	on	the	value	of	the	company.		
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ABSTRAK	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	bagaimana	pengaruh	modal	intelektual	
terhadap	 nilai	 perusahaan.	 Modal	 intelektual	 adalah	 salah	 satu	 aset	 tidak	 berwujud	 yang	
memiliki	 peran	 penting	 dalam	 menciptakan	 keunggulan	 kompetitif	 dan	 meningkatkan	
kinerja	perusahaan,	serta	nilai	perusahaan.	Variabel	dalam	penelitian	ini	terdiri	atas	modal	
intelektual	dan	nilai	perusahaan.	Terdapat	3	komponen	dalam	modal	intelektual	yaitu	Value	
Added	Capital	Employed	(VACA),	Value	Added	Human	Capital	(VAHU),	dan	Structural	Capital	
Value	Added	(STVA).	Sedangkan	nilai	perusahaan	dalam	penelitian	ini	diukur	menggunakan	
metode	 Tobin’s	 Q.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif.	 Data	 yang	 digunakan	
merupakan	 data	 sekunder	 berupa	 data	 laporan	 keuangan	 tahunan	 sub	 sektor	 perbankan	
yang	 terdaftar	di	 bursa	 efek	 Indonesia	 (BEI)	pada	 tahun	2019-2023.	Teknik	pengumpulan	
data	menggunakan	metode	purposive	sampling	dan	diperoleh	25	perusahaan	dengan	periode	
5	 tahun,	 maka	 diperoleh	 125	 data	 sampel.	 Analisis	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	
program	 Smart	 PLS	 versi	 3.0	 yang	 digunakan	 untuk	menguji	 hubungan	modal	 intelektual	
dengan	 nilai	 perusahaan.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 modal	 intelektual	
berpengaruh	 terhadap	 nilai	 perusahaan.	 Hal	 ini	 menjelaskan	 bahwa	 pengelolaan	 modal	
intelektual	yang	baik	akan	dapat	mempengaruhi	nilai	perusahaan	di	pasar.	

Kata	kunci:	Modal	Intelektual,	Nilai	Perusahaan	
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PENDAHULUAN	

Di	 era	 globalisasi	 yang	 semakin	 maju	 ini,	 perkembangan	 teknologi	 dan	
persaingan	 bisnis	 semakin	 berkembang	 sehingga	 perusahaan	 dituntut	 untuk	
memiliki	 strategi	bisnis	dalam	menjalankan	bisnisnya.	Berkembangnya	persaingan	
bisnis	 membuat	 perusahaan	 juga	 dituntut	 lebih	 kompetitif	 untuk	 dapat	
memanfaatkan	 peluang	 dan	 menghadapi	 tantangan	 agar	 dapat	 bersaing	 dengan	
perusahaan	 lain.	 Sehingga,	 persaingan	 bisnis	 tersebut	 membuat	 beberapa	
perusahaan	 untuk	 mengubah	 pengelolaan	 	 bisnis	 yang	 mulanya	 berbasis	 tenaga	
kerja	(labor-based	business)	menjadi	basis	pengetahuan	(knowledge-based	business)	
sebagai	 salah	 satu	 aset	 tidak	 berwujud,	 khususnya	 di	 era	 revolusi	 industri	 4.0	
(Hermawan	 et	 al.,	 2021).	 Perusahaan	 yang	 sudah	menerapkan	 basis	 pengetahuan	
(knowledge-based	 business)	 biasanya	 akan	 menggunakan	 pengetahuan	 sebagai	
strategi	bisnis	utama	untuk	meningkatkan	keunggulan	kompetitif	dalam	persaingan	
dunia	 bisnis	melalui	 pengelolaan	 sumber	 daya	manusia,	 serta	meningkatkan	 nilai	
tambah	(value	added)	perusahaan.	Nilai	perusahaan	adalah	gambaran	kondisi	yang	
telah	 dicapai	 perusahaan	 dalam	 menjalani	 bisnisnya.	 Nilai	 perusahaan	 tercermin	
dari	harga	saham	perusahaan,	dengan	tingginya	harga	saham	maka	semakin	tinggi	
tingkat	 pengembalian	 investor	 diikuti	 semakin	 tinggi	 juga	 nilai	 perusahaan	
(Wardoyo	&	Utami,	2024).		

Penelitian	ini	akan	menggunakan	perusahaan	sektor	perbankan	dalam	objek	
penelitiannya.	 Perusahaan	 sektor	 bank	 dipilih	 sebagai	 objek	 penelitian	 karena	
memiliki	 pengaruh	 yang	 penting.	 Industri	 perbankan	 dapat	 dikatakan	 sebagai	
perlintasan	ekonomi	antara	masyarakat,	pemerintah,	dan	pihak-pihak	terkait.	Selain	
itu,	 perusahaan	 perbankan	 merupakan	 jenis	 perusahaan	 yang	 bergantung	 pada	
modal	 intelektualnya.	Aset	 intelektual	 bernilai	 oleh	perusahaan	karena	perbankan	
mengandalkan	kualitas	 layanan,	 invasi	produk,	 serta	mitigasi	 terhadap	risiko	yang	
terjadi.	 Berikut	 ini	 merupakan	 grafik	 nilai	 perusahaan	 sektor	 perbankan	 yang	
terdaftar	di	BEI	periode	2019-2023:	
	

	

Gambar	1.	Grafik	Nilai	Perusahaan	Perbankan	Periode	2019-2023	
Sumber:	Data	diolah	peneliti,	2024	
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Fenomena	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 perusahaan	 di	 sektor	 perbankan	

mengalami	fluktuasi	dan	dapat	membuat	kepercayaan	investor	menjadi	tidak	stabil.	
Oleh	 karena	 itu,	 untuk	 menjaga	 kepercayaan	 dari	 investor	 perusahaan	 sebaiknya	
dapat	 melakukan	 mitigasi	 apabila	 mendapat	 sinyal	 ketika	 nilai	 perusahaan	 akan	
mengalami	penurunan.	Perusahaan	dapat	memanfaatkan	sumber	daya	yang	dimiliki	
untuk	 meningkatkan	 keunggulan	 kompetitif	 dengan	 menggunakan	 intellectual	
capital	 dengan	maksimal.	Apabila	 sumber	daya	perusahaan	dapat	dikelola	dengan	
optimal	 akan	 meningkatkan	 nilai	 perusahaan.	 Sumber	 daya	 tersebut	 meliputi	
pemanfaatan	 dari	 aset	 berwujud	 dan	 tidak	 berwujud	 seperti	 mengolah	 teknologi	
untuk	 kegiatan	 bisnis	 dan	 intellectual	 capital	 sebagai	 aset	 tidak	 berwujud	
(Hermawan	et	al.,	2021).	

Komponen	 dari	 aset	 tidak	 berwujud	 salah	 satunya	 dikenal	 dengan	 istilah	
intellectual	 capital.	 Intellectual	 capital	 mulai	 berkembang	 di	 Indonesia	 setelah	
munculnya	 PSAK	 No.	 19	 tentang	 aset	 tidak	 berwujud	 (Wardoyo	 &	 Utami,	 2024).		
Secara	 umum,	 intellectual	 capital	 terdiri	 dari	 3	 komponen	 utama	 yaitu	 Human	
Capital,	Relational	 Capital,	dan	Structural	 Capital.	 Contoh	dari	Human	Capital	atau	
modal	 manusia	 adalah	 pengetahuan	 yang	 behubungan	 dengan	 pekerjaan	 dan	
pendidikan	pegawai.	Contoh	dari	Relational	Capital	atau	modal	pelanggan	meliputi	
merek,	 loyalitas	 pelanggan,	 dan	 nama	 perusahaan.	 Contoh	 Structural	 Capital	 atau	
modal	 organisasi	 adalah	 hak	 cipta,	 aset	 infrastruktur,	 dan	 sistem	 informasi	 dari	
perusahaan.	 Setiap	 komponen	 utama	 yang	 dimiliki	 oleh	 intellectual	 capital	 sangat	
penting	 bagi	 perusahaan	 karena	 digunakan	 untuk	menciptakan	 value	 added	 (nilai	
tambah)	 bagi	 perusahaan	 (Ardiansari	 et	 al.,	 2021).	 Investor	 akan	 melihat	 nilai	
tambah	perusahaan	dan	keunggulan	perusahaan.	Hal	 ini	akan	sangat	diperhatikan,	
mengingat	investor	akan	menginvestasikan	dananya	dan	mengharapkan	imbal	balik	
yang	menguntungkan	bagi	mereka.	Sedangkan,	perusahaan	membutuhkan	dana	dari	
investor	 untuk	 menjalankan	 aktivitas	 investasi	 pendanaannya	 dan	 membantu	
operasional	perusahaan	agar	dapat	berjalan.	Hal	ini	sejalan	dengan	pandangan	teori	
stakeholder,	bahwa	stakeholder	dan	perusahaan	akan	saling	mempengaruhi.	

Pengungkapan	intellectual	capital	dalam	dunia	bisnis	di	Indonesia	dianggap	
masih	rendah	atau	masih	berkisar	dibawah	50%.	Tingkat	pengungkapan	intellectual	
capital	 tersebut	 dianggap	 masih	 rendah	 karena	 banyak	 perusahaan	 yang	
menganggap	pengungkapan	intellectual	capital	bersifat	sukarela.	Hal	ini	dibuktikan	
dari		hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Azis	&	Habbe	(2019)	menunjukkan	bahwa	
rata-rata	 tingkat	 pengungkapan	 keuangan	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 tingkat	
pengungkapan	 intellectual	 capital	 perusahaan.	 Nilai	 rata-rata	 pengungkapan	
intellectual	capital	dan	pengungkapan	keuangan	sebesar	17,76%	dan	36,72%.	

Beberapa	 penelitian	 terdahulu	 telah	 banyak	 yang	 menghubungkan	 antara	
intellectual	 capital	 dengan	 nilai	 perusahaan.	 Tetapi,	 hasil	 penelitian	 terdahulu	
tersebut	 memiliki	 hasil	 yang	 berbeda-beda.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Leny	
Suzan	&	Nurul	 Izza	Ramadhani	(2023)	yang	meneliti	 tentang	pengaruh	 intellectual	
capital	 terhadap	 nilai	 perusahaan	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	 intellectual	 capital	
secara	 parsial	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	 nilai	 perusahaan.	 Sejalan	 dengan	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Indriastuti	 &	 Kartika	 (2021),	 mendapatkan	 hasil	
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bahwa	 intellectual	 capital	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 nilai	
perusahaan.	 Hal	 ini	 berbanding	 terbalik	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Sholikhah	&	Hermawan	(2022)	mendapatkan	hasil	bahwa	 intellectual	capital	 tidak	
memiliki	 pengaruh	 terhadap	 nilai	 perusahaan.	 Karena	 pengukuran	 dan	
pengungkapan	 intellectual	 capital	 yang	belum	memiliki	 standar	membuat	 investor	
dianggap	belum	mampu	menilai	atas	pengungkapan	intellectual	capital	perusahaan	
tersebut.		

Berdasarkan	 uraian	 latar	 belakang	 di	 atas,	 makan	 peneliti	 tertarik	 untuk	
melakukan	 penelitian	 yang	 bertujuan	 untuk	 membuktikan	 seberapa	 berpengaruh	
Human	 Capital	 terhadap	 nilai	 perusahaan,	 Relational	 Capital	 terhadap	 nilai	
perusahaan	 dan	 Structural	 Capital	 terhadap	 nilai	 perusahaan.	 Sampel	 dalam	
penelitian	ini	adalah	perusahaan	sub	sektor	perbankan	yang	terdaftar	di	BEI	tahun	
2019-2023.		

Berdasarkan	 teori	 Menurut	 Barney	 (1986)	 dalam	 Ulum	 (2017:23),	
menjelaskan	 bahwa	 resourch-based	 theory	 atau	 teori	 berbasis	 sumber	 daya	
merupakan	sebuah	konsep	yang	membahas	mengenai	bagaimana	suatu	perusahaan	
dapat	 menggunakan	 sumber	 daya	 yang	 dimiliki	 untuk	 memperoleh	 keunggulan	
kompetitif	 untuk	 menjalankan	 kegiatan	 secara	 berkelanjutan	 dan	 kinerja	 jangka	
panjang	 yang	 baik	 akan	 meningkatkan	 nilai	 perusahaan.	 Selanjutnya,	 perusahaan	
diharapkan	 dapat	 melakukan	 kegiatan	 perusahaan	 dan	 melaporkannya	 kembali	
kepada	 stakeholder	 untuk	 dapat	 memberikan	 keuntungan	 atau	 laba.	 Setiap	
perusahaan	 harus	 dapat	 mengelola	 sumber	 daya	 tersebut	 untuk	 menciptakan	
keunggulan	kompetitif	untuk	menghadapi	persaingan	bisnis	yang	semakin	ketat	ini.	
Perusahaan	 dapat	 dikatakan	 memiliki	 keunggulan	 kompetitif	 ketika	 dapat	
menciptakan	nilai	yang	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	pesaing.		

Stewart	 (1997:67)	 mendefinisikan	 intellectual	 capital	 sebagai	 jumlah	 dari	
segala	 sesuatu	 yang	 ada	 di	 perusahaan	 yang	 dapat	 membantu	 perusahaan	 untuk	
berkompetisi	di	pasar,	meliputi	intellectual	material	berupa	pengetahuan,	informasi,	
pengalaman,	 dan	 intellectual	 property	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 menciptakan	
kesejahteraan.	 Secara	 umum,	 Bontis	 et	 al.	 (2000)	 dan	 Stewart	 (1997)	
mengidentifikasikan	 intellectual	 capital	 terdiri	 dari	 tiga	 komponen	 utama	 yaitu	
Human	Capital,		Structural	Capital,	dan	Relational	Capital.	

Menurut	 Bontis	 et	 al	 (2000),	 secara	 sederhana	 human	 capital	 menyajikan	
pengetahuan	 individu	 suatu	organisasi	 yang	ditampilkan	oleh	karyawannya.	Value	
Added	 Human	 Capital	 merupakan	 indikator	 yang	 menghitung	 tingkat	 efisiensi	
penciptaan	 nilai	 tambah	 berdasarkan	 sumber	 daya	manusia	 perusahaan	 (Sujati	 &	
Januarti,	 2021).	 Menurut	 Wahyudi	 &	 Lydia	 (2023),	 Structural	 capital	 merupakan	
sarana	 yang	 menunjang	 sumber	 daya	 manusia	 dalam	 meningkatkan	 kinerja	
perusahaan.	 Seperti	 database,	 struktur	 organisasi,	 sistem	 operasional	 perusahaan	
dan	lain-lain.	Structural	Capital	Value	Added	merupakan	indikator	yang	menghitung	
tingkat	efisiensi	penciptaan	nilai	tambah	berdasarkan	modal	struktural	perusahaan	
(Sujati	 &	 Januarti,	 2021).	 Bontis	 et	 al	 (2000)	 dalam	 Ulum	 (2017:86)	 bahwa	
relational	 capital	merupakan	 pengetahuan	 yang	 berkaitan	 dengan	 pemasaran	 dan	
hubungan	dengan	pelanggan	dalam	mengembangkan	bisnisnya.	Value	Added	Capital	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7434


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	6	(2025)			1853	–	1863			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i6.7434	
	

1857 | Volume 7 Nomor 6  2025 

      
Employed	merupakan	indikator	yang	digunakan	untuk	menghitung	tingkat	efisiensi	
penciptaan	nilai	tambah	berdasarkan	modal	yang	dilakukan	oleh	perusahaan	(Sujati	
&	Januarti,	2021).	

Nilai	 perusahaan	 merupakan	 pandangan	 investor	 terhadap	 tingkat	
keberhasilan	 perusahaan	 yang	 dikaitkan	 dengan	 harga	 saham	 (Fitriasari	 &	 Ratna	
Sari,	2019).	Naik	 turunnya	harga	saham	tersebut	 terjadi	akibat	adanya	penawaran	
dan	 permintaan	 di	 pasar.	 Sehingga,	 investor	 dapat	 membuat	 keputusan	 terkait	
investasi	 yang	 akan	 diinvestasikan	 dengan	 melihat	 nilai	 perusahaannya.	 Modal	
intelektual	 yang	 dimiliki	 oleh	 perusahaan	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	 memajukan	
perusahaan,	 diperlukan	 upaya	 dan	 kerja	 sama	 dari	 manajer	 maupun	 karyawan	
untuk	 memperhatikan	 kualitas	 pekerjaan	 dan	 memaksimalkan	 bidang	 yang	
dikuasai.	 Berdasarkan	 uraian	 yang	 telah	 dijelaskan,	 maka	 dapat	 dirumuskan	
hipotesis	dalam	penelitian	ini	adalah	intellectual	capital	berpengaruh	terhadap	nilai	
Perusahaan	(H1).	
	

	

Gambar	2.	Kerangka	Pemikiran	
Sumber:	Data	diolah	peneliti,	2024	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	menggunakan	metode	kuantitatif.	Penelitian	ini	menggunakan	
sumber	 data	 sekunder	 berupa	 laporan	 keuangan	 tahunan	 sub	 sektor	 perbankan	
yang	 terdaftar	 di	 bursa	 efek	 Indonesia	 periode	 2019-2023.	 Metode	 pemilihan	
sampel	pada	penelitian	ini	menggunakan	metode	purposive	sampling	dengan	kriteria	
sebagai	berikut:	

1. Perusahaan	 sub	 sektor	 perbankan	 yang	 telah	 terdaftar	 di	 Bursa	 Efek	
Indonesia	periode	2019-2023.	

2. Perusahaan	sub	sektor	perbankan	yang	mempublikasikan	laporan	keuangan	
tahunan	 (annual	 report)	 periode	 yang	 berakhir	 31	 Desember	 secara	
konsisten	dan	lengkap	selama	periode	2019-2023.	

3. Perusahaan	yang	tidak	mengalami	kerugian	selama	periode	2019-2023.	
4. Memiliki	data	yang	lengkap	terkait	dengan	variabel-variabel	yang	digunakan	

dalam	penelitian.	

Sehingga,	 jumlah	 sampel	yang	didapat	 sebanyak	25	perusahaan	sub	 sektor	
perbankan	 dengan	 periode	 pengamatan	 selama	 5	 tahun,	 dari	 tahun	 2019-2023,	
dengan	total	unit	analisis	data	atau	jumlah	pengamatan	sebanyak	125	data.	
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Penelitian	 ini	 memiliki	 1	 variabel	 independen	 dan	 1	 variabel	 dependen.	

Adapun	 variabel	 independen	 dan	 pengukurannya	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
sebagai	berikut:	

VA	(Value	Added)	=	Output	–	Input	
VACA	(Value	Added	Capital	Employed)	(Indriastuti	&	Kartika,	2021)	

VACA	=	 	

VAHU	(Value	Added	Human	Capital)	(Indriastuti	&	Kartika,	2021)	

VAHU	=	 	

STVA	(Structural	Capital	Value	Added)	(Indriastuti	&	Kartika,	2021)	

STVA	=	 	

VAICTM	(Value	Added	Intellectual	Coefficient)	
VAICTM	=	VACA	+	VAHU	+	STVA	 	

Sedangkan,	 variabel	 dependen	 dalam	 penelitian	 adalah	 nilai	 perusahaan	
yang	 diukur	 melalui	 metode	 Tobins’q.	 Tobin’q	 dirumuskan	 sebagai	 berikut	
(Yuliawati	&	Alinsari,	2022):	

Tobin’s	Q	=	 					

Teknik	analisis	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	SEM-PLS	dengan	
bantuan	 software	 Smart	 PLS	 3.0.	 Adapun	 pengujian	 yang	 dilakukan	 dengan	 outer	
model	 dan	 inner	 model.	 Pengujian	 outer	 model	 meliputi	 penilaian	 validitas	 dan	
reliabilitas.	 Sedangkan,	 pengujian	 inner	 model	 meliputi	 R-square	 dan	 pengujian	
hipotesis.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Analisis	Outer	Model		
Analisis	outer	model	ini	dilakukan	untuk	mengetahui	hubungan	antara	setiap	

blok	 indikator	 dengan	 variabel	 latennya	 melalui	 validitas	 konvergen,	 validitas	
diskriminan	dan	reliabilitasnya.	

Validitas	Konvergen	
Pengujian	validitas	konvergen	ditentukan	oleh	outer	loading/loading	factor,	

nilai	validitas	konvergen	dikatakan	ideal	dan	valid	apabila	nilai	outer	loading	di	atas	
0,60	 (Sihombing	 &	 Arsani,	 2022).	 Berikut	 hasil	 pengujian	 yang	 diperoleh	melalui	
perhitungan	PLS	algorithm	dalam	tabel	berikut.	

Tabel	1.	Hasil	Pengujian	Validitas	Konvergen	(Outer	Loading)	

	 Intellectual	Capital	 Nilai	Perusahaan	

X	 1,000	 	
Y	 	 1,000	
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Sumber:	SmartPLS,	2025	

Berdasarkan	 tabel	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 outer	 loading	 semua	
indikator	 Intellectual	 Capital	 (X)	 dan	 Nilai	 Perusahaan	 (Y)	 lebih	 besar	 dari	 0,60	
sehingga	dikatakan	valid.	Selain	itu,	validitas	juga	dapat	dilihat	melalui	nilai	Average	
Variance	 Extracted	 (AVE),	 nilai	 AVE	 idealnya	 di	 atas	 0,5	 yang	 artinya	 validitas	
konvergen	dapat	dikatakan	baik.	Berikut	hasil	pengujian	AVE	yang	disajikan	dalam	
tabel	berikut.		

Tabel	2.	Hasil	Pengujian	Validitas	Konvergen	(AVE)	

	 Average	Variance	Extracted	(AVE)	

Intellectual	Capital	(X)	 1,000	
Nilai	Perusahaan	(Y)	 1,000	

Sumber:	SmartPLS,	2025	

Dari	 tabel	di	atas	 terlihat	bahwa	nilai	AVE	semua	variabel	sudah	berada	di		
atas	0,5	sehingga	dapat	dilanjutkan	dengan	pengujian	lainnya.	Berikut	gambar	yang	
menyajikan	hasil	pengujian	outer	loading	pada	SmartPLS	3.	

	
Gambar	3.	Hasil	Pengujian	Outer	Model	

Sumber:	SmartPLS,	2025	

Validitas	Diskriminan	
Pengujian	 validitas	 diskriminan	 dapat	 dilihat	 melalui	 nilai	 validitas	

diskriminan	 dikatakan	 ideal	 dan	 valid	 apabila	 nilai	 cross	 loading	 di	 atas	 0,7	
(Sihombing	 &	 Arsani,	 2022).	 Berikut	 merupakan	 hasil	 pengujian	 validitas	
diskriminan	menggunakan	nilai	cross	loading	dalam	tabel	berikut.	

Tabel	3.	Hasil	Pengujian	Validitas	Diskriminan	(Cross	Loading)	

	 Intellectual	Capital	 Nilai	Perusahaan	
X	 1,000	 0,111	
Y	 0,111	 1,000	

Sumber:	SmartPLS,	2025	

Dari	 hasil	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 semua	 konstruk	 telah	 memenuhi	
kriteria	 dengan	 nilai	 cross	 loading	 di	 atas	 0,7.	 Sehingga	 dapat	 dikatakan	 sebagai	
konstruksi	bagus	 sehingga	memenuhi	persyaratan	keandalan.	 Selain	 itu,	nilai	 akar	
AVE	melalui	Fornell	-	Larcker	juga	dapat	digunakan,	dengan	melihat	setiap	konstruk	
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harus	lebih	besar	dari	nilai	korelasi	antara	konstruk	tersebut	dengan	konstruk	lain	
dalam	model.	Berikut	hasil	pengujian	yang	disajikan	dalam	tabel	berikut.	

Tabel	4.	Hasil	Pengujian	Validitas	Diskriminan	(Fornell	-	Larcker)	

	
Intellectual	
Capital	

Nilai	
Perusahaan	

X	 1,000	 	
Y	 0,111	 1,000	

Sumber:	SmartPLS,	2025	

Dari	 hasil	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 akar	 AVE	 lebih	 besar	 dari	
masing-masing	 korelasi	 antar	 variabel	 lainnya.	 Sehingga,	 dapat	 dikatakan	 bahwa	
indikator	 yang	 digunakan	 untuk	 mengukur	 variabel	 dalam	 penelitian	 dinyatakan	
valid.	

Uji	Reliabilitas	
Pengujian	 	 reliabilitas	 diukur	 menggunakan	 composite	 reliability	 dan	

Cronbach’s	alpha.	Konstruk	dapat	dinyatakan	reliabel	 jika	memiliki	nilai	composite	
reliability	 dan	 Cronbach’s	 alpha	 di	 atas	 0,70	 (Sihombing	 &	 Arsani,	 2022).	 Berikut	
hasil	pengujian	reliabilitas	yang	disajikan	dalam	tabel	berikut.	

Tabel	5.	Hasil	Pengujian	Reliabilitas	

	
Cronbach’s	
Alpha	

Composite	
Reliability	

Intellectual	Capital	(X)	 1,000	 1,000	
Nilai	Perusahaan	(Y)	 1,000	 1,000	

Sumber:	SmartPLS,	2025	

Dari	 hasil	 pengukuran	 di	 atas	menunjukkan	 bahwa	 nilai	 seluruh	 konstruk	
adalah	>	0,70.	Hal	 tersebut	menunjukkan	bahwa	semua	konstruksi	bagus	sehingga	
memenuhi	persyaratan	keandalan.	

Analisis	Inner	Model		
Pengujian	 inner	 model	 dievaluasi	 menggunakan	 R-Square	 untuk	

menunjukkan	 seberapa	 besar	 variabel	 independen	 mempengaruhi	 variabel	
dependen.	Berikut	hasil	pengujian	inner	model	dalam	tabel	berikut.	

Tabel	6.	Hasil	Pengujian	R-Square	

	 R-Square	 R-Square	Adjusted	
Nilai	Perusahaan	(Y)	 0,012	 0,004	

Sumber:	SmartPLS,	2025	

Berdasarkan	 tabel	 di	 atas	R-Square	 Adjusted	 diperoleh	 0,012	 yang	 artinya	
kemampuan	variabel	eksogen	dalam	menjelaskan	Y	adalah	sebesar	1,2%.	Sehingga	
dapat	 dikatakan	 bahwa	 kemampuan	 variabel	 intellectual	 capital	 (X)	 dan	 Nilai	
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Perusahaan	 (Y)	 dalam	 menjelaskan	 nilai	 perusahaan	 lemah.	 Sedangkan,	 98,2%	
sisanya	ialah	variabel	independen	lain	yang	tidak	diukur	dalam	penelitian	ini.	

Uji	Hipotesis	
Pengujian	 hipotesis	 dilakukan	melalui	 analisis	 inner	model	 dengan	menilai	

signifikasi	T-Statistik	dan	probabilitas.	Hipotesis	dapat	diterima	apabila	nilai	t-value	
>	 1,96	dan	p-value	<	0,05.	Nilai	 tersebut	dapat	 dilihat	melalui	 hasil	bootstrapping.	
Berikut	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 berdasarkan	 bootstrapping	 SmartPLS	 3	 dalam	
tabel	berikut.	

Tabel	7.	Hasil	Pengujian	Hipotesis	

	
Sampel	Asli	

(O)	
Rata-rata	
Sampel	(M)	

Standar	
Deviasi	

T-
Statistik	

P-Value	

Intelelctual	Capital	(X)	
−>	Nilai	Perusahaan	

(Y)	
0,111	 0,118	 0,051	 2,182	 0,030	

Sumber:	SmartPLS,	2025	

Berdasarkan	 tabel	 7	 menunjukkan	 hasil	 pengujian	 pengaruh	 intellectual	
capital	terhadap	nilai	perusahaan	menghasilkan	nilai	t-statistic	lebih	kecil	dari	1,96	
dan	 nilai	 p-value	 lebih	 besar	 dari	 0,05,	 dimana	 nilai	 tersebut	 tidak	 memenuhi	
kriteria.	Sehingga,	dapat	disimpulkan	bahwa	hipotesis	diterima.		

Pembahasan		
Berdasarkan	 pengujian	 yang	 telah	 dilakukan	 pada	 tabel	 4.7	 menunjukkan	

bahwa	nilai	t-statistic	sebesar	2,182	dan	p-value	sebesar	0,030.	Nilai	tersebut	telah	
memenuhi	kriteria	yang	ditentukan	yaitu	t-statistic	>	1,96	dan	p-value	<	0,05.	Hal	ini	
menunjukkan	 bahwa	 hipotesis	 yang	 menyatakan	 Intellectual	 capital	 berpengaruh	
terhadap	nilai	perusahaan	atau	hipotesis	diterima.	

Hal	 ini	 menunjukkan	 	 bahwa	 apabila	 perusahaan	 dapat	 mengelola	
intellectual	capital	dengan	baik	maka	dapat	meningkatkan	nilai	perusahaan.	Modal	
intelektual	 merupakan	 aset	 tidak	 berwujud	 yang	 memiliki	 peran	 yang	 strategis	
dalam	 menciptakan	 value	 added	 bagi	 perusahaan.	 Inovasi	 yang	 dihasilkan	 dari	
pengelolaan	 intellectual	 capital	 dapat	 membantu	 perusahaan	 dalam	
mengembangkan	bisnisnya.	Selain	itu,	pegelolaan	intellectual	capital	yang	baik	akan	
berdampak	 pada	 efisiensi	 operasionanya.	 Karena	 dengan	 modal	 intelektual	 yang	
optimal,	 perusahaan	 dapat	 menciptakan	 produktivitas	 tenaga	 kerja,	 sistem	 kerja	
yang	 efektif	 sehingga	 dapat	 mengoptimalkan	 sumber	 daya	 perusahaan.	 Investor	
percaya	 bahwa	 perusahaan	 yang	 memiliki	 pengelolaan	 intellectual	 capital	 yang	
tinggi	dianggap	mampu	dan	memiliki	potensi	dalam	pertumbuhan	perusahaan	yang	
lebih	baik	di	masa	depan.		

Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 resourch-based	 theory,	 bahwa	 jika	 perusahaan	
mengelola	sumber	daya	 	secara	optimal	dapat	menciptakan	keunggulan	kompetitif	
dan	 dapat	 meningkatkan	 nilai	 perusahaan,	 serta	 memperoleh	 kepercayaan	 dari	
investor.	 Intellectual	 capital	 berperan	 penting	 dalam	 menciptakan	 inovasi	 dan	
memperkuat	daya	saing	perusahaan.		
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Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	 penelitian	 sebelumnya	 yang	

dilakukan	 oleh	 Fitriasari	 &	 Ratna	 Sari	 (2019),	 yang	 menyatakan	 bahwa	 semakin	
tinggi	 intellectual	 capital	 maka	 semakin	 tinggi	 nilai	 perusahaan,	 serta	 dengan	
memanfaatkan	 sumber	daya	perusahaan	yang	baik	 akan	membentuk	nilai	 tambah	
perusahaan	untuk	perusahaan.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Pramesti	et	al.	(2024)	
mengungkapkan	 hal	 yang	 sama,	 bahwa	 modal	 intelektual	 memiliki	 peran	 yang	
strategis	 dalam	menciptakan	 keunggulan	 kompetitif.	 Oleh	 karena	 itu,	 perusahaan	
yang	 mampu	 mengelola	 modal	 intelektualnya	 dengan	 baik	 maka	 akan	 memiliki	
peluang	yang	besar	untuk	meningkatkan	nilai	perusahaan	di	mata	investor.	
	
KESIMPULAN		

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 dan	 pembahasan	 dalam	 penelitian	 ini,	 maka	
dapat	 ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 intellectual	 capital	 berpengaruh	 terhadap	 nilai	
perusahaan	 sub	 sektor	 perbankan	 yang	 terdaftar	 di	 Bursa	Efek	 Indonesia	 periode	
2019-2023.	 	 Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penting	 bagi	 perusahaan	 untuk	
dapat	mengelola	modal	intelektual	untuk	meningkatkan	daya	saing	perusahaan.	Hal	
ini	dapat	meningkatkan	nilai	perusahaan	di	pasar.		
	
SARAN	

Saran	 yang	 dapat	 diajukan	 untuk	 peneliti	 selanjutnya	 agar	 dapat	
menggunakan	 variabel	 independen	 lain	 yang	 dapat	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	
nilai	 perusahaan.	 Selain	 itu,	 peneliti	 selanjutnya	 dapat	 menambahkan	 variabel	
moderasi	 dalam	 penelitiannya	 seperti	 kinerja	 keuangan	 dan	 corporate	 social	
responbility,	serta	penggunaan	sampel	yang	berbeda	juga	dapat	dilakukan.	
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